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Abstract : The purpose of this study is to analyze the implementation of Database Management System (DBMS)
in improving the operational efficiency of companies. This study uses a qualitative research method through a
literature review, where various academic sources and literature are analyzed to identify the benefits, challenges,
and impacts of DBMS implementation on operational efficiency. The results indicate that DBMS helps in
structuring data management, enhancing data security, and accelerating decision-making processes. Future
research is suggested to conduct empirical studies with a quantitative approach to measure the impact of DBMS
implementation more specifically across various industrial sectors.
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Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis implementasi Database Management System (DBMS)
dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan cara studi pustaka, di mana berbagai literatur dan sumber akademik dianalisis untuk mengidentifikasi
manfaat, tantangan, serta dampak implementasi DBMS terhadap efisiensi operasional perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa DBMS membantu dalam pengelolaan data yang lebih terstruktur, meningkatkan keamanan
data, serta mempercepat pengambilan keputusan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan studi
empiris dengan pendekatan kuantitatif guna mengukur dampak implementasi DBMS secara lebih spesifik pada
berbagai sektor industri.

Kata Kunci: Database Management System, Efisiensi Operasional, Pengelolaan Data, Keamanan Data,
Pengambilan Keputusan.

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin berkembang, perusahaan di berbagai sektor
menghadapi tantangan dalam mengelola data yang semakin kompleks dan berjumlah besar.
Data yang tidak terkelola dengan baik dapat menyebabkan ketidakefisienan dalam operasional
perusahaan, mulai dari kesalahan pencatatan hingga keterlambatan dalam pengambilan
keputusan (Daniel Andrew Siahaan & Raihan : 2024). Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem
yang mampu mengelola data secara sistematis dan efisien untuk meningkatkan kinerja
perusahaan.

Database Management System (DBMS) hadir sebagai solusi dalam pengelolaan data
yang lebih terstruktur dan efektif. DBMS memungkinkan perusahaan untuk menyimpan,
mengakses, dan mengelola data secara lebih mudah serta aman. Dengan adanya sistem ini,
perusahaan dapat mengurangi kesalahan dalam pengolahan data, meningkatkan kecepatan
pencarian informasi, serta mempercepat proses pengambilan keputusan yang berbasis data.
(Aulia Zaky Ibna & Muhammad Irwan Padli Nasution : 2024)
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Penerapan DBMS dalam dunia industri telah menunjukkan berbagai manfaat, seperti
peningkatan efisiensi operasional, pengurangan biaya pengelolaan data, dan peningkatan
produktivitas karyawan. Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa tantangan yang
harus dihadapi oleh perusahaan, seperti biaya investasi yang tinggi, kebutuhan akan tenaga
ahli, serta kompleksitas dalam migrasi data dari sistem lama ke sistem yang baru. (Adrian
Baihaqi, et al : 2024)

Seiring dengan perkembangan teknologi, implementasi DBMS tidak hanya terbatas
pada sektor industri besar tetapi juga mulai diterapkan di berbagai bisnis skala menengah dan
kecil. Dengan pemanfaatan teknologi berbasis cloud dan sistem yang lebih fleksibel (Asniar &
Siska Komala Sari : 2015), DBMS dapat memberikan manfaat yang lebih luas dalam
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dari berbagai sektor. Oleh karena itu,
pemahaman yang lebih mendalam mengenai DBMS menjadi semakin penting bagi perusahaan
yang ingin bersaing di era digital.

Selain itu, perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al) dan analitik data semakin
meningkatkan kemampuan DBMS dalam mengelola informasi secara lebih cerdas. Integrasi
DBMS dengan teknologi Al memungkinkan perusahaan untuk menerapkan analisis prediktif,
otomatisasi pengolahan data, dan peningkatan keamanan melalui deteksi anomali secara real-
time. Dengan demikian, penerapan DBMS yang didukung oleh teknologi terbaru dapat menjadi
faktor kunci dalam meningkatkan daya saing perusahaan di masa depan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manfaat dan tantangan dalam implementasi
DBMS dalam dunia industri. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif melalui studi
pustaka, penelitian ini mengkaji berbagai literatur dan kasus nyata yang berkaitan dengan
penggunaan DBMS dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi perusahaan yang
berencana untuk mengadopsi DBMS sebagai bagian dari strategi digitalisasi mereka. Selain
itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam
mengeksplorasi dampak DBMS dengan pendekatan kuantitatif dan studi empiris yang lebih

mendalam.
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KAJIAN TEORI
1. Pengertian Database Management System (DBMS)

Database Management System (DBMS) adalah perangkat lunak yang dirancang untuk
mengelola, menyimpan, memelihara, dan mengatur data dalam sebuah sistem basis data.
(Anggitafani : 2021). Menurut Korth dan Silberschatz (2011) DBMS merupakan sistem
perangkat lunak yang memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan, membuat, memelihara,
dan mengontrol akses ke basis data. DBMS mempermudah proses pengelolaan data agar dapat
diakses dengan cepat, akurat, dan terorganisir (Sri Gusti Rezeki & Muhammad Irwan : 2023)

DBMS merupakan sistem terpadu yang menggabungkan perangkat keras dan perangkat
lunak, dilengkapi dengan bahasa pemrograman tingkat lanjut yang berfungsi untuk melakukan
manipulasi data, yang dikenal pula sebagai bahasa generasi keempat. Sistem ini sangat
berperan dalam menyediakan akses data yang terorganisasi dan efisien pada sistem komputasi
modern (C.J Date : 2019)

2. Komponen Utama DBMS

Untuk dapat menjalankan fungsinya secara optimal dalam mengelola dan memproses data,
DBMS memiliki sejumlah komponen penting yang membentuk sistem secara keseluruhan.
Setiap komponen memiliki peran dan fungsinya masing-masing yang saling mendukung.
DBMS terdiri dari beberapa komponen penting (Widodo : 2024), yaitu:

a) Database: Merupakan kumpulan data yang terorganisir dan tersimpan secara permanen
di dalam media penyimpanan. Database berfungsi sebagai tempat menyimpan seluruh
informasi yang dibutuhkan oleh sistem, seperti data pelanggan, data transaksi, data
produk, dan sebagainya.

by DBMS Engine: Merupakan inti dari sistem DBMS yang bertugas memproses perintah
(query) yang diberikan oleh pengguna atau aplikasi. DBMS Engine melakukan
eksekusi terhadap operasi-operasi basis data seperti penyimpanan, pengambilan,
pembaruan, dan penghapusan data.

c) Database Schema: Schema adalah struktur atau rancangan logis dari database yang
menggambarkan bagaimana data disusun, diorganisasikan, dan saling berhubungan.
Database schema meliputi definisi tabel, field, tipe data, relasi antar tabel, dan aturan-
aturan yang berlaku pada data.

d) Query Processor: Query processor bertugas untuk menerjemahkan dan mengeksekusi

query atau perintah yang dimasukkan oleh pengguna. Komponen ini akan mengubah
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perintah query menjadi instruksi yang dapat dipahami oleh DBMS Engine, sehingga
sistem dapat memberikan hasil yang sesuai dengan permintaan.

e) Database Administrator (DBA): DBA adalah individu yang memiliki tanggung jawab
dalam mengelola, memelihara, dan mengontrol database. Tugas DBA meliputi
pengaturan hak akses pengguna, pengamanan data, optimasi kinerja database, backup
& recovery data, serta memastikan database berfungsi dengan baik.

3. Fungsi dan Peran DBMS dalam Perusahaan

Database Management System (DBMS) memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung kelancaran operasional dan pengambilan keputusan di perusahaan. DBMS tidak
hanya berfungsi sebagai alat penyimpan data, tetapi juga sebagai sistem yang mengelola,
mengolah, dan memastikan data selalu tersedia, akurat, dan aman (Afrillia, & Nasution, M. 1.
P. : 2023). Dalam penelitian (Aura Sabrina, et, al : 2023) beberapa fungsi utama DBMS bagi
perusahaan:

1. Menyediakan Pengelolaan Data yang Terpusat
Meningkatkan Keamanan Data
Menjamin Konsistensi dan Integritas Data

2
3
4. Mempermudah Pemrosesan dan Pengolahan Data
5. Mendukung Pengambilan Keputusan yang Tepat
6. Meningkatkan Efisiensi Operasional

7

Memudahkan Backup dan Recovery

4. Implementasi DBMS dalam Meningkatkan Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional adalah kemampuan perusahaan dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki, seperti waktu, tenaga kerja, keuangan, dan data, secara optimal
untuk menghasilkan output yang maksimal. Menurut Heizer dan Render (2014), efisiensi
operasional dapat dicapai melalui penerapan proses bisnis yang terstruktur, penggunaan sistem
informasi yang andal, serta manajemen data yang efektif.

Salah satu upaya penting dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan adalah
dengan mengimplementasikan Database Management System (DBMS). Implementasi DBMS
memberikan berbagai manfaat yang berpengaruh langsung terhadap kinerja operasional
perusahaan. Menurut (Ary Adianto : 2023) dalam penelitiannya terdapat beberapa manfaat
DBMS untuk meningkatkan efisensi operasional yaitu :

a) Mempercepat Pengolahan Data: Proses input, update, dan pengambilan data menjadi

lebih cepat.
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b) Mengurangi Redundansi Data: Data yang tersimpan tidak ganda, sehingga lebih hemat
ruang penyimpanan dan lebih akurat.

c) Mempermudah Pengambilan Keputusan: Data yang akurat dan mudah diakses
membantu manajemen dalam proses pengambilan keputusan yang tepat.

d) Meningkatkan Koordinasi Antar Divisi: Sistem terpusat memungkinkan berbagai
departemen dapat mengakses data yang sama secara real-time.

e) Menghemat Biaya Operasional: Proses bisnis menjadi lebih efisien sehingga dapat

menekan biaya operasional perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada kajian konseptual
dan pemahaman mendalam mengenai peran implementasi Database Management System
(DBMS) dalam meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Penelitian kualitatif tidak
menekankan pada pengolahan data angka, melainkan pada pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data dari berbagai sumber literatur.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka, yaitu
dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai referensi yang relevan, seperti buku,
jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan sumber-sumber akademik lainnya. Literatur
yang dikumpulkan adalah yang membahas tentang Database Management System (DBMS),
efisiensi operasional perusahaan, serta peran teknologi informasi dalam meningkatkan kinerja
organisasi.

Studi pustaka dipilih karena topik penelitian ini lebih menekankan pada analisis teori,
konsep, dan hasil penelitian sebelumnya sebagai dasar pembentukan argumentasi yang kuat
dalam membahas manfaat, tantangan, serta dampak implementasi DBMS bagi perusahaan.
Data yang diperoleh dari berbagai sumber pustaka dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan, menguraikan, dan

menyimpulkan isi dari berbagai literatur yang berkaitan dengan fokus penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil studi pustaka yang telah dilakukan, ditemukan bahwa implementasi
Database Management System (DBMS) memberikan kontribusi yang signifikan dalam

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Beberapa literatur dan hasil penelitian
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sebelumnya menunjukkan bahwa DBMS mampu memberikan solusi dalam mengatasi
tantangan yang sering dihadapi perusahaan dalam mengelola data yang kompleks dan besar.
DBMS berperan penting dalam menyediakan sistem pengelolaan data yang terpusat, aman,
serta mudah diakses oleh pengguna. Keunggulan inilah yang mendorong perusahaan dari
berbagai sektor, baik skala besar maupun kecil, untuk mengadopsi DBMS sebagai bagian dari
strategi digitalisasi mereka.

Implementasi DBMS pada perusahaan umumnya mampu memberikan manfaat seperti:

a) Percepatan proses pengolahan data : DBMS membantu mempercepat proses input,
update, dan retrieval data yang sebelumnya berjalan secara manual dan lambat. Dengan
adanya DBMS, aktivitas operasional menjadi lebih cepat sehingga menghemat waktu
dan meningkatkan produktivitas.

b) Mengurangi Redundansi dan Inkonsistensi Data : Salah satu masalah umum dalam
pengelolaan data adalah duplikasi data yang dapat menyebabkan ketidakkonsistenan
informasi. DBMS memungkinkan data disimpan secara terpusat dan terstruktur
sehingga meminimalisir redundansi.

¢) Mendukung Pengambilan Keputusan yang Lebih Akurat : Data yang dikelola
secara baik melalui DBMS akan lebih mudah dianalisis dan diolah menjadi informasi
yang mendukung manajemen dalam proses pengambilan keputusan yang tepat, cepat,
dan berbasis data yang valid.

d) Meningkatkan Koordinasi Antar Divisi: Dengan sistem yang terpusat, seluruh divisi
di dalam perusahaan dapat mengakses data yang sama secara real-time. Hal ini
mempermudah kolaborasi dan koordinasi antar departemen yang sebelumnya
mengalami hambatan akibat keterbatasan akses data.

e) Efisiensi Biaya Operasional: Implementasi DBMS memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi beban biaya terkait pengelolaan data, baik dari sisi kebutuhan sumber daya
manusia maupun peralatan. Proses yang lebih otomatis dan terstruktur mampu menekan
biaya yang sebelumnya dikeluarkan untuk proses manual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi DBMS berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi operasional perusahaan dari berbagai sisi, baik teknis maupun non-
teknis. DBMS tidak hanya sebatas sistem penyimpanan data, tetapi menjadi fondasi bagi
perusahaan dalam menjalankan proses bisnis yang cepat, akurat, dan efisien.

Pertama, dari segi kecepatan pengolahan data, perusahaan yang telah menerapkan
DBMS mampu memangkas waktu yang sebelumnya digunakan untuk mengelola data secara
manual. Proses seperti entri data, update informasi, maupun pembuatan laporan rutin menjadi

22 Epsilon : Journal of Management (EJoM) - Vol.3, No.1 April 2025



e-ISSN: 3026-653X; p-ISSN: 3026-6548, Hal 17-26

lebih singkat karena sistem telah mengotomatiskan sebagian besar pekerjaan. Hal ini
memberikan dampak positif pada produktivitas karyawan, di mana waktu yang biasanya habis
untuk pekerjaan administratif bisa dialinkan ke tugas yang lebih strategis.

Kedua, pengurangan redundansi data merupakan dampak positif yang signifikan.
Redundansi yang sering terjadi dalam sistem non-terkomputerisasi biasanya menyebabkan data
tidak konsisten antara satu bagian dengan bagian lainnya. Dengan DBMS, seluruh data terpusat
dan terorganisir dalam satu sistem yang telah dirancang untuk menghindari duplikasi. Hal ini
selain mengurangi beban penyimpanan juga meningkatkan keakuratan laporan yang
dihasilkan.

Ketiga, pengambilan keputusan manajerial menjadi lebih berkualitas. Dengan
tersedianya data yang real-time, akurat, dan terpusat, para pengambil keputusan di perusahaan
dapat melakukan analisis dengan lebih cepat dan mendapatkan hasil yang relevan. Perusahaan
juga dapat melakukan perencanaan yang lebih baik, misalnya dalam merancang strategi
pemasaran, memproyeksikan penjualan, hingga menganalisis kinerja keuangan.

Keempat, koordinasi antar divisi menjadi lebih efektif. Dalam praktiknya, salah satu
kendala dalam perusahaan adalah adanya keterlambatan atau kesalahan dalam pertukaran data
antar divisi, yang sering kali menyebabkan misinformasi atau keterlambatan pelayanan kepada
pelanggan. Dengan DBMS, setiap divisi memiliki akses yang sama ke data yang selalu ter-
update. Ini secara otomatis meningkatkan efisiensi koordinasi lintas departemen.

Kelima, dari segi biaya, penerapan DBMS memang memerlukan investasi awal yang
cukup besar, baik dari segi pembelian perangkat lunak, perangkat keras, maupun pelatihan
tenaga kerja. Namun, hasil studi menunjukkan bahwa dalam jangka menengah hingga panjang,
DBMS justru mampu mengurangi biaya operasional. Pengurangan kebutuhan tenaga
administrasi, minimalisasi kesalahan data yang berpotensi menyebabkan kerugian, serta
efisiensi dalam penggunaan perangkat penyimpanan, memberikan dampak finansial yang
positif bagi perusahaan.

Selain itu, dengan semakin berkembangnya teknologi seperti Cloud Computing dan
Acrtificial Intelligence (Al), DBMS modern saat ini tidak hanya berfungsi untuk menyimpan
data, tetapi juga untuk mendukung analisis data secara otomatis (predictive analytics),
pengelolaan data dalam skala besar (big data), serta meningkatkan aspek keamanan seperti
deteksi anomali, enkripsi, dan backup otomatis. Integrasi ini menjadi kunci bagi perusahaan

yang ingin tetap kompetitif di era digital.
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Meskipun manfaatnya sangat banyak, perusahaan juga harus siap menghadapi beberapa
tantangan seperti kebutuhan tenaga ahli (Database Administrator), proses migrasi data dari
sistem lama ke DBMS yang tidak selalu mudah, serta risiko keamanan jika tidak dikelola
dengan baik. Oleh sebab itu, perusahaan perlu memastikan bahwa implementasi DBMS
dilakukan dengan perencanaan yang matang, pelatihan yang memadai, dan dukungan dari

semua pihak yang terlibat.

Tabel Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi DBMS

Aspek Sebelum DBMS Sesudah DBMS
Operasional

Pengolahan Data | Manual, lambat, dan rentan | Otomatis, cepat, dan akurat
kesalahan

Penyimpanan Terpisah-pisah, banyak duplikasi Terpusat, minim redundansi

Data

Pengambilan Berdasarkan data yang lambat dan | Berdasarkan data real-time dan

Keputusan tidak akurat valid

Koordinasi Antar | Sering terjadi miskomunikasi Lebih sinkron dan real-time

Divisi

Biaya Operasional | Tinggi karena kebutuhan tenaga | Lebih efisien karena banyak
kerja dan peralatan berlebih proses terotomatisasi

Keamanan Data Rentan hilang atau bocor Lebih aman dengan sistem

backup dan enkripsi

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa implementasi Database
Management System (DBMS) memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan efisiensi operasional perusahaan. DBMS mampu mempercepat proses pengolahan
data, mengurangi redundansi, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, mempermudah
koordinasi lintas divisi, serta menekan biaya operasional dalam jangka panjang. Selain itu,
DBMS modern yang terintegrasi dengan teknologi cloud dan kecerdasan buatan memberikan
nilai tambah berupa kemampuan analisis yang lebih canggih dan keamanan data yang lebih
baik.
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Namun demikian, keberhasilan implementasi DBMS sangat dipengaruhi oleh kesiapan
perusahaan dalam aspek sumber daya manusia, teknologi, dan manajemen perubahan. Oleh
karena itu, perusahaan perlu melakukan perencanaan yang matang agar manfaat yang

diharapkan dapat tercapai secara optimal.
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